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 Hipertensi pada lansia jika tidak terkontrol akan menimbulkan 
komplikasi, maka dari itu lansia perlu memahami terkait hipertensi dan 
melakukan self-management untuk menjaga kestabilan tekanan darah. 
Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan 
metode edukasi audiovisual dapat meningkatkan self-management 
pada lansia penderita hipertensi di Wilayah Kelurahan Meteseh RW 21 
RT 04. Studi ini menggunakan metode studi kasus deskriptif berfokus 
pada kasus dan dianalisis dengan menerapkan asuhan keperawatan, 
sampel pada studi kasus ini dipilih sesuai dengan kriteria inklusi. 
Instrumen yang digunakan lembar kuesioner dan alat pengukuran 
tekanan darah digital, prosedur pada studi kasus ini sebelum diberikan 
edukasi audiovisual durasi 8 menit, tekanan darah diukur dan mengkaji 
tingkat pengetahuan terkait hipertensi, setelah 7 hari diberikan 
penerapan dilakukan evaluasi. Lansia yang mengalami hipertensi 
mampu meningkatkan self-management, pengetahuan lansia 
meningkat, serta penurunan tekanan darah. Studi kasus ini yaitu 
edukasi audiovisual efektif dalam meningkatkan self-management pada 
lansia penderita hipertensi. 

 

PENDAHULUAN  

Setiap orang pasti akan mengalami fase 
masa tua. Seorang yang berada di fase masa 
tua bisa dikatakan sebagai lansia atau lanjut 
usia (Farida et al., 2020). Seorang lansia 
berumur diatas 60 tahun, hal ini dikutip dari 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
13 Tahun 1998 mengenai kesejahteraan 
lanjut usia. Orang yang berusia lebih dari 60 
tahun, akan timbul banyak penyakit 
dibandingkan dengan orang yang masih 
berusia muda. Penyakit yang akan timbul 
salah satunya penyakit kronis (Situmorang 
et al., 2022). Lansia yang mengalami 
penyakit kronis cenderung akan mengalami 
kerusakan yang bersifat permanen.  

Penyakit kronis pada lansia terjadi secara 
bertahap dan sering tersembunyi. Penyakit 
kronis terjadi sewaktu – waktu dan jangka 
waktu yang sangat lama. Penyakit kronis 
yang dialami lansia, seperti diabetes, 
penyakit jantung, hipertensi, penyakit paru 
(Candrawati & Sukraandini, 2022). 
Penyakit kronis di Indonesia yang 
terbanyak adalah hipertensi (Rahayu & 
Kurniasari, 2022). Seorang lansia yang 
mengalami hipertensi dapat beresiko 
mengalami penyakit jantung, stroke, dan 
gagal ginjal (Agustina et al., 2019). Banyak 
penderita hipertensi yang tidak mengetahui 
bahwa dirinya mengalami penyakit 
hipertensi, sehingga hipertensi sering 
disebut penyakit yang membunuh secara 
diam – diam dan bisa dideteksi jika 
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melakukan pemeriksaan tekanan darah 
(Kusyani, 2022). 

 Hipertensi dalam jangka panjang jika tidak 
ditangani akan memicu komplikasi (Farida 
et al., 2020). Orang yang mengalami 
tekanan darah diatas normal akan memicu 
timbulnya penyakit kardiovaskuler 
(Ningsih et al., 2023). Orang yang 
mengalami hipertensi jika memiliki tekanan 
darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan 
tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg 
(Nita pujianti et al., 2021). Penderita 
hipertensi berdasarkan data WHO akan 
meningkat sesuai dengan perkembangan 
jumlah penduduk dan penyakit hipertensi 
menduduki urutan pertama penyebab 
kematian di dunia. 

Penderita hipertensi yang memasuki usia 
lansia sebanyak 49,9 % di Negara Indonesia 
(Farida et al., 2020) . Wilayah Jawa Tengah 
jumlah penduduk yang beresiko lebih dari 
usia 18 tahun yang beresiko hipertensi 
sebanyak 36,57 % (Fitriyana & Wirawati, 
2022). Lansia yang mengalami hipertensi 
tidak terkontrol dikarenakan kelalaian 
individu yang tidak mengetahui 
pengetahuan terkait hipertensi (Kusyani, 
2022). Kurangnya pengetahuan terkait 
hipertensi, akan membuat lansia tidak 
menerapkan self management hipertensi. 
Penderita hipertensi sangat membutuhkan 
self management hipertensi supaya tidak 
mengalami penyakit yang sering berulang 
(Fernalia & Jumaiyah, 2019). 

Penderita hipertensi melakukan self 
management karena serangkaian teknisnya 
dapat merubah perilaku, pikiran, dan 
perasaan (Vania et al., 2019). Self 
management yang baik akan membuat 
penderita hipertensi mampu untuk 
mengelola penyakitnya dan patuh pada 
pengobatan yang disarankan (Ni Made Sri 
Dharmayanti, Desak Made Widyanthari, 
2021). Seorang yang memiliki penyakit 
hipertensi perlu melaksanakan perawatan 
diri atau self management yang berfungsi 

untuk memanajemen penyakit dalam 
kehidupan sehari–hari (Fernalia & 
Jumaiyah, 2019). Lansia penderita 
hipertensi melakukan self management 
hipertensi dengan cara mengikuti anjuran 
diit hipertensi, melakukan minum obat 
rutin sesuai anjuran, dan melakukan 
aktivitas fisik sesuai anjuran.  

Penderita hipertensi perlu diberikan 
pendidikan kesehatan mengenai hipertensi, 
supaya penderita dapat melakukan self 
management dan memahami penyakitnya. 
Hal tersebut bertujuan supaya penderita 
tidak mengalami penurunan kesehatan 
(Chloranyta, 2022). Usaha dalam 
meningkatkan pengetahuan dan self 
management terkait hipertensi salah 
satunya memberikan pendidikan kesehatan 
terkait hipertensi. Penelitian Aninisa dan 
Ridwan tahun 2021 sejalan dengan hal 
tersebut, karena pada penelitian tersebut 
menunjukan hasil bahwa pengetahuan 
penderita hipertensi akan meningkat jika 
penderita diberikan edukasi terkait 
hipertensi (Azhari & Setiawan, 2021).  

Penderita hipertensi dapat diberikan 
pendidikan kesehatan terkait hipertensi 
dapat menggunakan banyak media. Media 
yang dapat digunakan untuk memberikan 
edukasi kepada penderita hipertensi , 
seperti : leaflet, poster, PPT, brosur, stiker, 
lembar balik, vidio atau audio visual 
(Rahayu & Kurniasari, 2022). Seorang yang 
diberikan edukasi melalui audio visual 
dapat merasakan stimulus indra 
pendengarannya dan penglihatannya pada 
waktu edukasi dilaksanakan, selain itu 
media tersebut juga lebih menarik (Rahayu 
& Kurniasari, 2022). Penelitian Fernalia, 
dkk tahun 2019 sejalan dengan pernyataan 
tersebut, karena hasil penelitian 
menunjukan edukasi menggunakan metode 
audio visual tidak monoton dan 
membuktikan bahwa edukasi 
menggunakan metode audio visual bisa 
meningkatkan self management pada 
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penderita hipertensi (Fernalia & Jumaiyah, 
2019).  

Lansia di Wilayah Kelurahan Meteseh RW 
21 RT 04 tidak ada posyandu lansia, dan 
terkait self management hipertensi 
berdasarkan wawancara lansia belum 
melakukan self management hipertensi 
karena kurangnya pengetahuan terkait 
hipertensi. Berdasarkan latar belakang 
diatas, studi kasus ini bertujuan untuk 
melakukan penerapan metode edukasi 
audiovisual terhadap self management pada 
lansia penderita hipertensi di Wilayah 
Kelurahan Meteseh RW 21 RT 04.  

METODE 

Metode yang dipakai menggunakan metode 
studi kasus yang dilakukan berfokus pada 
pada suatu kasus tertentu untuk diamati 
dan dianalisis secara cermat sampai tuntas 
dengan menerapkan asuhan keperawatan. 
Lokasi penelitian ini di rumah klien yang 
letaknya di RT 04 RW 21 Kelurahan 
Meteseh. Waktu pelaksanaan 26 Desember 
2022 – 2 Januari 2022.  

Subjek studi kasus ini yaitu klien lansia yang 
memiliki tekanan darah tinggi sesuai 
dengan inklusi yang ditentukan. Kriteria 
inklusi pada studi kasus ini yaitu klien yang 
berusia diatas 60 tahun, klien yang memiliki 
hipertensi dan tidak rutin kontrol, klien 
yang bersedia menjadi responden, klien 
yang tidak mengalami gangguan audio 
visual dan klien bisa berkomunikasi dengan 
baik. Kriteria Eksklusi pada studi kasus ini 
yaitu : klien yang rutin kontrol hipertensi 
selama 3 bulan terakhir, klien yang berusia 
dibawah 60 tahun, klien yang memiliki 
komplikasi, klien yang tidak sehat jiwa, 
klien yang mengalami gangguan audio 
visual.  

Instrumen pada penerapan ini yaitu lembar 
kuesioner dan alat pengukur tekanan darah 
digital merk omron. Lembar kuesioner 
berisi tentang pernyataan pengetahuan 

hipertensi. Kuesioer dimodifikasi dari 
jurnal Puput (2022) terkait pengetahuan 
perawatan hipertensi dan jurnal 
Fernalia,dkk (2019) terkait efektivitas 
metode edukasi audiovisual terhadap self 
management pada pasien hipertensi. 
Indikator dari self management hipertensi 
yaitu: klien mampu menerapkan diit 
hipertensi, minum obat, dan aktivitas fisik 
sesuai anjuran.  

Penerapan menggunakan media HP untuk 
menampilkan edukasi audio visual 
hipertensi. Edukasi audio visual terkait 
hipertensi berdurasi 8 menit, pada saat 
penerapan klien dengan posisi duduk dan 
santai, serta sudah siap menerima edukasi 
hipertensi melalui audio visual. Prosedur 
pada studi kasus ini klien dikaji tingkat 
pengetahuan terkait hipertensi dengan 
menggunakan kuesioner sebelum diberikan 
edukasi audiovisual hipertensi, setelah 7 
hari  diberikan edukasi audiovisual 
dilakukan evaluasi.  

HASIL  

Berdasarkan data pengkajian klien berusia 
62 tahun, klien memiliki tekanan darah 
tinggi sejak 1 tahun yang lalu dan tidak 
melakukan kontrol rutin serta tidak 
meminum obat. Klien mengatakan tidak 
mengetahui tentang penyakit hipertensi. 
Klien hanya mengetahui bahwa hipertensi 
merupakan tekanan darah saat diperiksa 
tinggi dan komplikasi hipertensi salah 
satunya stroke, namun klien tidak 
mengetahui cara perawatan hipertensi. 
Klien mengatakan jika merasa nyeri 
tengkuk dan sakit kepala, tindakan yang 
dilakukan minum air putih dan minum jahe, 
ketika klien merasa nyeri tengkuk dan sakit 
kepala aktivitas tetap dilakukan, dan masih 
mengkonsumsi garam. Tekanan darah 
responden sebelum diberikan penerapan 
155 / 92 mmHg.  

Berdasarkan hasil pengkajian muncul dua 
diagnosa keperawatan yaitu : manajemen 
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kesehatan tidak efektif (D.0116) dan 
pemeliharaan kesehatan tidak efektif 
(D.0117) (PPNI, 2017a). Hasil pengkajian 
didapatkan dua diagnosa keperawatan yang 
muncul, kemudian dilakukan skoring untuk 
menentukan prioritas masalah. Hasil 
skoring diagnosa keperawatan manajemen 
kesehatan (D.0116) yaitu 42/3, sedangkan 
hasil skoring diagnosa keperawatan 
pemeliharaan kesehatan tidak efektif 
(D.0117) yaitu 3. Sehingga dari hasil skoring 
menunjukan prioritas masalah pada studi 
kasus ini yaitu manajemen kesehatan tidak 
efektif (D.0116).  

Masalah keperawatan yang muncul 
diharapkan dapat teratasi dengan kriteria 
hasil: tingkat pengetahuan (L.12111) pada 
responden meningkat dengan menunjukan 
kemampuan menjelaskan pengetahuan 
sesuai topik meningkat, perilaku sesuai 
dengan pengetahuan meningkat (PPNI, 
2017c).  

Klien diberikan tindakan keperawatan 
untuk mengatasi masalah keperawatan 
manajemen kesehatan tidak efektif 
(D.0116) yaitu melakukan edukasi 
Kesehatan (I.12383) (PPNI, 2017b). 
Edukasi kesehatan ini dilakukan setelah 
responden mengisi lembar kuesioner. 
Edukasi kesehatan dievalusi kembali 
setelah 7 hari, penulis menyediakan materi 
dan media edukasi terkait hipertensi dan 
memberikan kesempatan bertanya pada 
responden. Pemberian edukasi hipertensi 
melalui audio visual yang berdurasi 8 menit, 
ketika dilakukan pemberian edukasi 
hipertensi melalui audio visual, posisi klien 
duduk dan santai, serta sudah siap 
menerima edukasi terkait hipertensi, audio 
visual yang ditampilkan terkait 
pengetahuan hipertensi dan self 
management penderita hipertensi. Self 
management hipertensi seperti : diit 

hipertensi, anjuran minum obat, dan 
aktivitas fisik yang dianjurkan. Setelah 7 
hari diberikan edukasi hipertensi 
menggunakan audio visual, dilakukan 
evaluasi.  

Evaluasi menunjukan pengetahuan 
responden meningkat, hal ini ditunjukan 
ketika dilakukan evaluasi klien mampu 
menerapkan diit hipertensi dengan 
mengurangi garam per- hari menggunakan 
garam 1 sendok teh, klien mampu minum 
obat dan aktivitas fisik sesuai anjuran. Klien 
sudah mampu menerapkan self 
management hipertensi dan menujukan 
bahwa pegetahuan klien terkait hipertensi 
meningkat, hal tersebut ditunjukan adanya 
perubahan tingkat pengetahuan sebelum 
diberikan edukasi pada saat dikaji tingkat 
pengetahuan dengan skor 20 dengan 
kategori pengetahuan rendah dan setelah 
dilakukan evaluasi kategori tingkat 
pengetahuan menjadi sangat baik 
ditunjukan adanya peningkatan skor 
pengetahuan menjadi 100, sehingga juga 
mempengaruhi tekanan darah klien. 
Tekanan darah klien turun dari 155/92 
mmHg sebelum dilakukan edukasi 
hipertensi menggunakan audio visual 
menjadi 138/88 mmHg pada saat evaluasi 
setelah dilakukan edukasi hipertensi. Hasil 
menunjukan tekanan darah sistol klien 
turun sebanyak 17 mmHg dan tekanan 
darah diastol klien turun sebanyak 4 mmHg. 
Gambar 1 menunjukan adanya penurunan 
tekanan darah dan gambar 2 menunjukan 
peningkatan pengetahuan terkait 
hipertensi pada lansia.  
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Gambar 1 

Penurunan Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Penerapan Edukasi Hipertensi Menggunakan Audio Visual 
 
 

 
Gambar 2 

Tingkat Pengetahuan Hipertensi Responden Lansia dengan Hipertensi Sebelum dan Sesudah Penerapan Edukasi 
Hipertensi Menggunakan Audio Visual. 

 

PEMBAHASAN 

Klien berusia 62 tahun yang saat ini berada 
pada tahap perkembangan keluarga VIII 
menurut Friedman (196) yaitu pasangan 
lansia lansia. Klien sudah mengetahui 
bahwa dirinya memiliki tekanan darah 
tinggi sejak satu tahun yang lalu. Hasil 
pemeriksaan tekanan darah didapatkan 
155/92 mmHg, klien mengatakan hanya 
mengetahui bahwa hipertensi adalah 
tekanan darah tinggi dan hipertensi bisa 
menyebabkan stroke, akan tetapi klien 
tidak mengetahui cara perawatan 

hipertensi. Klien mengatakan tidak 
melakukan pengobatan dan tidak 
menerapkan self management hipertensi. 
Sehingga, tekanan darah pada klien 
mengalami tidak terkontrol. Penelitian Ari 
Kusyani yang dilakukan tahun 2022 
menyampaikan hal yang sejalan, bahwa 
lansia yang mengalami hipertensi tidak 
terkontrol dikarenakan kelalaian individu 
yang tidak mengetahui pengetahuan terkait 
hipertensi (Kusyani, 2022).  

Penderita hipertensi biasanya dirinya tidak 
mengetahui bahwa menderita hipertensi 
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karena penyakitnya salah satu penyakit 
kronis yang tidak terduga (Tambunan et al., 
2021). Hipertensi yang tidak terkontrol dan 
jika penderita tidak menerapkan self 
management hipertensi sesuai anjuran 
maka berpeluang akan terjadi komplikasi 
seperti stroke (Fernalia & Jumaiyah, 2019). 
Penderita hipertensi harus menerapkan Self 
management, karena tindakan tersebut 
merupakan salah satu model dalam 
cognitive behavior therapy. Penderita 
hipertensi akan melakukan manajemen diri 
seperti :  pemantauan diri, reinforcement 
yang positif, kontrak atau perjanjian dengan 
diri sendiri (Suwanto, 2019). Lansia 
penderita hipertensi menerapkan self 
management supaya tidak mengalami 
penurunan kesehatan. Penderita hipertensi 
akan lebih memahami terkait penyakitnya 
dan melakukan self management hipertensi 
agar tidak mengalami penurunan 
kesehatan, sebaiknya diberikan pendidikan 
kesehatan mengenai hipertensi 
(Chloranyta, 2022). 

Data pengkajian didapatkan klien darah 
tinggi sejak 1 tahun yang lalu dan tidak 
melakukan kontrol rutin serta klien tidak 
meminum obat. Klien jika merasa nyeri 
tengkuk dan sakit kepala minum air putih 
dan minum jahe, dan tetap melakukan 
aktivitas, klien masih mengkonsumsi garam 
dan bingung dalam perawatan hipertensi, 
klien tidak mengetahui tentang penyakit 
hipertensi, klien  hanya mengetahui bahwa 
hipertensi merupakan tekanan darah saat 
diperiksa tinggi dan bisa menyebabkan 
stroke. Tekanan darah klien sebelum 
diberikan edukasi 155 / 92 mmHg. 

Berdasarkan hasil pengkajian ditemukan 
bahwa klien tidak menerapkan self 
management hipertensi dikarenakan 
kurangnya pengetahuan terkait hipertensi. 
Bahkan klien bingung cara perawatan 
hipertensi, sehingga klien membutuhkan 
edukasi hipertensi. Edukasi hipertensi 
dapat meningkatkan pengetahuan terkait 
hipertensi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Rohani, dkk tahun 2022 menunjukan 
pengetahuan seseorang dapat meningkat 
jika diberikan edukasi (Mustari et al., 2022).  

Seorang yang meningkatkan 
pengetahuannya maka minat dan 
perhatiannya juga akan meningkat karena 
pengetahuan bisa disebut sebagai 
pengalaman yang mengarah pada 
kecerdasan seseorang. Jika klien 
meningkatkan minatnya dalam perawatan 
hipertensi maka tekananan darah akan 
terkontrol. Penerapan edukasi ini juga 
didukung dari penelitian Solikhah tahun 
2023 menunjukan bahwa jika klien 
memahami penyakitnya, maka akan 
melakukan perawatan secara mandiri 
(Solikhah et al., 2023) dan didukung oleh 
penelitian Pinasti tahun 2019 menunjukan 
edukasi sangat penting untuk 
meningkatkan pengetahuan (Utami et al., 
2019). Penderita hipertensi yang tidak tidak 
terkontrol salah satunya karena kurangnya 
pengetahuan. Pengetahuan tentang 
hipertensi pada seseorang akan berdampak 
dalam tatalaksana penanganan hipertensi 
yang akan bisa menyebabkan komplikasi 
dan menjadi salah satu penyebab tidak 
terkontrolnya tekanan darah.  

Edukasi tidak hanya untuk meningkatkan 
pengetahuan, akan tetapi dapat 
meningkatkan perawatan klien terhadap 
hipertensi. Klien membutuhkan edukasi 
kesehatan agar self management pada klien 
meningkat. Pengetahuan terkait hipertensi 
perlu ditingkatkan agar klien mampu 
merawat dirinya. Sejalan dengan penelitian 
Amrih dan Puput tahun 2022 yang 
menunjukan bahwa adanya perubahan 
bahwa klien yang diberikan edukasi 
hipertensi akan menunjukan peningkatan 
pengetahuan dan melakukan self 
management sesuai anjuran (Widiati & 
Rahmawat, 2022).  

Pemberian edukasi kesehatan digunakan 
untuk membantu dalam meningkatkan 
kemampuan dan semangat dalam 
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meningkatkan kesehatan lebih baik. Banyak 
orang yang sudah mengakui bahwa edukasi 
kesehatan sangat penting dalam 
meningkatkan program kesehatan individu, 
keluarga dan masyarakat. Orang yang 
diberikan edukasi kesehatan pasti 
pengetahuan terkait kesehatan akan 
meningkat. Sasaran yang diberikan 
kesehatan seluruh masyarakat, sehingga 
perlu metode yang tepat agar informasi 
dapat diterima dengan baik (Azhari & 
Setiawan, 2021).  

Perilaku individu, keluarga dan masyarakat 
dapat diubah dengan edukasi kesehatan. 
Tidak hanya itu saja, akan tetapi cara 
berfikir seseorang akan berubah, sikap dan 
perbuatan akan bertujuan lebih mengarah 
melakukan pengobatan, rehabilitasi, 
mencegah penyakit dan mempromosikan 
hidup sehat (Anshari, 2020). Media edukasi 
salah satunya adalah dengan media 
elektronik. Media elektronik yang menarik 
yaitu berupa audio visual atau bisa kita 
sebut video. Orang yang diberikan edukasi 
dengan menggunakan media audio visual 
akan menggunakan indra pendengaran dan 
penglihatan untuk lebih memperhatikan. 
Mereka akan merasa bahwa edukasi yang 
diberikan menarik, sehingga pesan yang 
ditampilkan melalui edukasi akan cepat dan 
lebih mudah diingat dan dapat 
meningkatkan pengetahuan (Rahayu & 
Kurniasari, 2022).  

Pada studi penerapan ini klien berusia 
lansia. Sehingga, media edukasi yang tepat 
adalah audio visual. Beberapa penelitian 
menyatakan audio visual mampu 
memberikan edukasi dengan lebih menarik. 
Audio visual jika diberikan pada lansia, 
maka lansia akan lebih memperhatikan. 
Audio visual tidak hanya bisa didengar 
namun lansia juga bisa melihat dan lebih 
bisa memahami. Selain itu, audio visual 
dapat diputar kembali. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Rahayu,dkk tahun 2022 
menunjukan audio visual lebih menarik 
daripada poster (Rahayu & Kurniasari, 

2022). Alexander melakukan penelitian 
tahun 2021 juga mendukung hal tersebut, 
karena hasil penelitian menunjukan bahwa 
lansia akan lebih paham dan ketika lansia 
memilikki penurunan daya ingat lebih 
membutuhkan media khusus yang bisa 
meningkatkan daya ingat dengan 
menggunakan gambar dan audio 
(Alexander et al., 2021). Penelitian Komang 
Ayu, dkk tahun 2022 menunjukan hasil 
penelitian yang menyatakan seorang akan 
lebih memahami suatu edukasi 
menggunakan media audio visual karna 
ditampilkan secara langsung dan memuat 
gambar dan gerakan yang lebih mudah 
dipahami (Achjar & Putri, 2022). 

Berdasarkan penelitian Fernalia tahun 
2019 menunjukan juga bahwa metode 
edukasi audio visual dapat meningkatkan 
self mangement pada penderita hipertensi 
(Fernalia & Jumaiyah, 2019) dan 
berdasarkan penelitian Amrih dan Puput 
2022 tahun 2022 menunjukan bahwa 
pengetahuan terkait perawatan penderita 
hipertensi dan klien lebih paham terkait 
pengetahuan hipertensi jika edukasi 
diberikan menggunakan audio visual 
daripada menggunakan poster (Widiati & 
Rahmawat, 2022), sehingga studi kasus ini 
menerapkan edukasi kesehatan terkait 
hipertensi dengan menggunakan audio 
visual. Prosedur dalam penerapan edukasi 
hipertensi agar klien dapat fokus, maka 
klien harus benar – benar santai dan tidak 
melakukan kegiatan lain. Klien harus sudah 
siap menerima edukasi hipertensi, edukasi 
menggunakan audio visual ini berdurasi 8 
menit, materi yang dibahas dalam audio 
visual diberikan gambar sehingga lebih 
menarik, materi yang dibahas yaitu : 
pengertian lansia, proses menua, faktor 
penuaan, sistem kardiovaskuler lansia, 
pengertian hipertensi, tanda dan gejala 
penyakit hipertensi, komplikasi hipertensi, 
cara pencegahan hipertensi, cara 
perawatan hipertensi. Setelah diberikan 
edukasi klien tetap dipantau terkait 
penerapan self management hipertensi, 
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kemudian klien dilakukan evaluasi setelah 7 
hari diberikan edukasi hipertensi melalui  
audio visual. Dari hasil evaluasi didapatkan 
bahwa klien mampu melakukan self 
management secara mandiri, hal tersebut 
ditunjukan bahwa tingkat pengetahuan 
klien meningkat dan melakukan perawatan 
hipertensi sesuai anjuran, dan ketika 
dilakukan pemeriksaan tekanan darah 
didapatkan penurunan tekanan darah sistol 
17 mmHg dan diastol 4 mmHg. Berdasarkan 
evaluasi sesuai dengan penelitian 
Fernalia,dkk tahun 2019 yang menunjukan 
bahwa edukasi hipertensi menggunakan 
media audio visual efektif digunakan untuk 
meningkatkan self management klien dan 
pengetahuan klien (Fernalia & Jumaiyah, 
2019), sehingga efektif juga dalam 
penurunan tekanan darah.  

SIMPULAN 

Penerapan edukasi audio visual tentang self 
Management pada lansia yang mengalami 
hipertensi di Wilayah Kelurahan Meteseh 
RW 21 / RT 04 menunjukan efektif dalam 
peningkatan self management lansia 
penderita hipertensi ditunjukan dari 
perilaku klien yang sudah menerapkan diit 
hipertensi, minum obat dan aktivitas fisik 
sesuai anjuran, dan adanya peningkatan 
pengetahuan lansia penderita hipertensi 
dari skor pengetahuan 20 menjadi 100, 
serta adanya penurunan tekanan darah 
sistolik 17 mmHg dan diastolik 4 mmHg.  
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